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ABSTRAK

Tingginya harga antibiotik dapat menjadi kendala utama bagi masyarakat yang
berekonomi lemah untuk mengobati penyakit diare infeksi, di samping itu penggunaan
antibiotik yang tidak benar dapat menyebabkan resistensi. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui daya hambat ekstrak daun singkong (Manihot esculenta) pada pertumbuhan
bakteri Escherichia coli. Penelitian ini bersifat deskriptif. Populasi pada penelitian ini adalah
isolat bakteri Escherichia coli. Menggunakan teknik sampling purposive sampling. Sampel
pada penelitian ini adalah suspensi bakteri Escherichia coli. Instrumen penelitian yang
digunakan yaitu observasi. Hasil diperoleh dari pengukuran diameter zona hambat yang
terbentuk di sekitar cakram disk. Analisa data yang digunakan coding dan tabulating. Hasil
penelitian rata-rata diameter zona hambat ekstrak daun singkong (Manihot esculenta) pada
bakteri Escherichia coli pada konsentrasi 40% terbentuk zona hambat dengan rata-rata
diameter 15,3 mm, konsentrasi 50% rata-rata sebesar16,3 mm, konsentrasi 60% sebesar 18
mm, dan pada konsentrasi 70% terbentuk zona hambat dengan rata-rata 18,6. Sedangkan
pada kontrol negatif tidak terbentuk zona hambat. Kesimpulan dari penelitian ini daya
hambat ekstrak daun singkong (Manihot esculenta) pada konsentrasi 40%, 50%, 60%, dan
70% dalam menghambat pertumbuhan bakteri Escherichia coli tergolong kuat. Saran diharap
bisa memanfaatkan daun singkong (Manihot esculenta) sebagai alternatif antibakteri yang
bersifat herbal khususnya bakteri Escherichia coli
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RESISTANCE TEST OF Cassava (Manihot esculenta)
ON THE GROWTH OF Escherichia coli

ABSTRACT

The high price of antibiotics can be a major obstacle for economically weak
communities to treat infectious diarrheal diseases, in addition to using antibiotics that are not
correct can cause resistance. Of this study was to determine the inhibition of cassava leaf
extract (Manihot esculenta) on the growth of Escherichia coli bacteria. Method is descriptive.
The population in this study were isolates of Escherichia coli bacteria. Using a purposive
sampling technique. The sample in this study was a suspension of Escherichia coli bacteria.
The research instrument used is observation. The results were obtained from the
measurement of the diameter of the inhibition zone formed around the discs. Data analysis
used coding and tabulating. Showed the average inhibition diameter of cassava leaf extract
(Manihot esculenta) on Escherichia coli bacteria at a concentration of 40% formed an
inhibition zone with an average diameter of 15.3 mm, 50% concentration on average 16.3
mm, 60% concentration. by 18 mm, and at a concentration of 70% an inhibition zone was
formed with an average of 18.6. Meanwhile, in the negative control, no inhibition zone was
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formed. Of this study was that the inhibitory power of cassava leaf extract (Manihot
esculenta) at concentrations of 40%, 50%, 60%, and 70% in inhibiting the growth of
Escherichia coli bacteria was quite strong. Are expected to use cassava leaves (Manihot
esculenta) as an alternative antibacterial which is herbal, especially Escherichia coli bacteria.
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PENDAHULUAN

Diare menular yang disebabkan
oleh bakteri biasanya diobati dengan
antibiotik. Namun, mahalnya harga
antibiotik dapat menjadi hambatan utama
bagi orang-orang yang kurang mampu
secara ekonomi untuk mengobati infeksi
ini, dan penggunaan antibiotik yang tidak
tepat dapat menyebabkan resistensi obat
(Herwandi, Mahyarudin and Effiana,
2019). Resistensi antibiotik merupakan
masalah serius dalam dunia kesehatan.
Munculnya bakteri yang resisten terhadap
antibiotik menyebabkan tidak efektifnya
pengobatan penyakit infeksi akibat obat
yang berkurang atau tidak efektif. Salah
satu bakteri yang resisten terhadap
antibiotik  adalah  Escherichia  coli
(Nurjanah, Cahyadi and Windria, 2020).
Bakteri Escherichia coli ditemukan di
usus besar manusia sebagai flora normal,
sifatnya yang unik dapat menyebabkan
infeksi usus seperti diare pada anak-anak,
infeksi saluran kemih pada neonatus anak,
meningitis, serta infeksi lainnya. jaringan
tubuh selain usus (Kurniawati, 2015).

Escherichia coli atau yang biasa
dikenal dengan E.coli merupakan bakteri
yang banyak terdapat pada manusia yang
dapat menyebabkan penyakit infeksi yaitu
diare (Hutasoit, 2020). Data WHO tahun
2018 menunjukkan sekitar 1,7 miliar anak
mengalami  diare, dengan  525.000
kematian setiap tahunnya (Putri, 2018).
Hasil Riskesdes 2018 di Indonesia adalah
diare yang didiagnosis dokter dan gejala
yang dialami (8%) vyang mewakili
prevalensi  diare  (Badan  Lithang
Kesehatan, 2018). Di Jawa Timur,
kejadian diare tahun 2018 (7,5%) dan
kejadian diare pada balita (15,8%)

(kementerian keseharan RI, 2018). Di
Kabupaten Jombang pada tahun 2019,
jumlah penderita diare semua umur
mencapai 35.908 orang, sehingga angka
diare yang terdeteksi dan diobati 100,8%,
sedangkan prevalensi diare pada semua
umur pada tahun 2019 sebesar 270 per
1.000 penduduk (Dinkes Jombang, 2019).

Infeksi E.coli disebabkan oleh
makanan dan air yang terkontaminasi,
atau kontak langsung dengan orang sakit
atau hewan yang membawa bakteri
tersebut. Infeksi dapat disebabkan oleh
daging sapi yang tidak dimasak dengan
benar, buah dan sayuran mentah, air
minum yang tidak higienis, produk susu
yang dipasteurisasi, dan kontak langsung
dengan hewan di kebun binatang atau
peternakan (Sumampouw, 2018).
Kehadiran E. coli merupakan tanda
praktik kebersihan yang buruk, karena E.
coli dapat ditularkan melalui transmisi
pasif dari tangan ke mulut atau melalui
makanan, air, susu, dan produk lainnya. E.
coli yang terdapat dalam makanan atau
minuman yang masuk ke dalam tubuh
manusia dapat menimbulkan gejala seperti
kolera, disentri, gastroenteritis, diare dan
banyak penyakit sistem pencernaan
lainnya. (Satyaningsih, Sabilu and Sabril
Munandar, 2017).

Meningkatnya resistensi
Escherichia coli terhadap berbagai
antibiotik mengharuskan adanya pencarian
obat antibakteri baru, yaitu herbal
(Mawan, Indriwati and Suhadi, 2018).
Salah satu tanaman yang dapat digunakan
sebagai antibakteri alami adalah daun
singkong (Manihot esculenta) (Hasan and
dkk, 2021). Daun singkong (Manihot
esculenta) mengandung flavonoid,
saponin dan tanin. Senyawa tersebut



diketahui memiliki aktivitas antibakteri
(Emma  Silvia, 2017). Berdasarkan
penelitian yang dilakukan oleh (Emma
Silvia, 2017) tentang Uji efek antibakteri
ekstrak etanol daun singkong (Manihot
esculenta) terhadap pertumbuhan
Escherichia coli, dilakukan pengujian
ekstrak etanol daun singkong (Manihot
esculenta) dengan konsentrasi 50%, 60.%,
70%, 80%, dan 90%. Pada konsentrasi
50%, rata-rata zona hambat adalah 11,6
mm, konsentrasi 60% adalah 13,02 mm
dan konsentrasi 70% adalah 14,13 mm.
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa
ekstrak etanol daun singkong (Manihot
esculenta) dapat menghambat
pertumbuhan bakteri Escherichia coli.
Berdasarkan latar belakang dan penjelasan
tersebut, maka peneliti ingin melakukan
penelitian tentang “Uji Daya hambat
ekstrak  daun  singkong  (Manihot
esculenta) pada pertumbuhan bakteri
Escherichia coli”.

Bahan dan Metode Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan
adalah penelitian deskriptif, penelitian
deskriptif ~ adalah  penelitian ~ yang
dilakukan tanpa membuat perbandingan
terhadap variabel bebas atau
mengaitkannya dengan variabel lain
(Rahmadi,  2011). Metode  difusi
digunakan dalam penelitian ini untuk
mengetahui ada tidaknya zona hambat
pada bakteri Escherichia coli.

Alat

Cawan petri, Autoclave, Batang
pengaduk, Erlenmeyer, Gelas ukur, Hot
plate, Inkubator, Jangka sorong, Kapas,
Ose bulat, Lampu Bunsen, Pinset, Kertas
label, Tabung reaksi, Blender, dan
Timbangan digital.

Bahan

1. Isolat bakteri Escherichia coli

2. Media Eosin Methylen Blue Agar
(EMBA)

Media Muller Hinton Agar (MHA)
Media Nutrient Agar (NA)

Daun singkong (Manihot esculenta)
Etanol 96%

Kertas saring

Aguadest steril

Antibotik

CoOoNoO kA

Prosedur penelitian
Sterilisasi Alat

Alat dan bahan yang digunakan
didesinfeksi untuk membunuh
mikroorganisme pada alat dan bahan yang
digunakan agar tidak mempengaruhi hasil
penelitian. Sterilisasi dilakukan dengan
autoklaf pada suhu 121°C selama 15-20
menit.

Pembuatan ekstrak daun singkong
(Manihot esculenta)

1. Siapkan 3 kg daun singkong, lalu
cuci bersih dengan air mengalir.

2. Potong kecil-kecil daun singkong dan
keringkan

3. Haluskan daun singkong dengan
blender dan ayak hingga diperoleh
serbuk yang lembut.

4. Serbuk daun singkong sebanyak 300
gram dimasukkan ke dalam toples
kaca kemudian direndam dalam 500
ml etanol 96% selama 3 hari.

5. Saring hasil perendaman dengan
kertas saring.

6. Uapkan hasil ekstrak daun singkong
hingga volume berkurang dan
mengental.



Pembuatan Media EMBA

6.

7.

Timbang EMBA sebanyak 1,8 gram.
Tuang ke dalam labu Erlenmeyer,
larutkan hingga 50 ml dalam
Aquadest.

Panaskan di atas hot plate, aduk terus.
Keluarkan Erlenmeyer dan tutup
dengan kapas, aluminium foil, lalu
ikat dengan tali.

Sterilkan dalam autoklaf pada suhu
121°C selama 15 menit.

Setelah sterilisasi, keluarkan dari
autoklaf perlahan dan hati-hati.
Dinginkan sebentar, lalu tuang ke
dalam cawan Petri steril.

Dinginkan hingga memadat.

Pembuatan Media MHA

1.

Timbang 3,4 gram MHA, larutkan
dalam 100 ml aquadest dan masukan
ke Erlenmeyer.

Panaskan di atas hot plate hingga
mendidih sambil terus diaduk

Angkat dan Erlenmeyer ditutup
dengan  kapas, lapisi  dengan
aluminium foil.

Sterilkan dalam autoklaf pada suhu
121°C selama 15 menit.

Setelah sterilisasi, media dituang ke
dalam cawan Petri. Proses ini
dilakukan di dekat api bunsen.
Kemudian tunggu hingga dingin

Pembuatan Media NA

1.
2.

3.

Timbang 0,4 g Nutrient Agar.

Tuang ke dalam Erlenmeyer, larutkan
dengan 20 ml aquadest.

Panaskan di atas hot plate hingga
mendidih sambil diaduk.

Keluarkan, lalu bagi  menjadi
beberapa tabung (sesuai kebutuhan),
tutup tabung reaksi dengan kapas,
lapisi dengan aluminium foil dan ikat
dengan benang.

Sterilkan dalam autoklaf pada suhu
121°C selama 15 menit. Setelah
disterilkan, keluarkan dari autocla
secara perlahan dan hati-hati.

Biarkan dingin, buka aluminium foil
yang menempel pada tabung, lalu
miringkan tabung reaksi yang berisi
Nutrient Agar untuk memperoleh

agar miring.
Biarkan memadat, kemudian lakukan
penanaman bakteri dengan

menggoreskan bakteri pada jalur zig-
zag pada media.

Pembuatan standar McFarland

1.
2.

Pipet 9,95 ml Asam sulfat (H.SO4).
Pipet 0,05 ml larutan Barium
chlorida (BaClz) 1% (Emma Silvia,
2017).

Pembiakan Bakteri Escherichia coli

1.

2.

Ambil satu ose dari suspensi bakteri
Escherichia coli.

Kemudian tanam ke media EMBA
dengan cara menggoreskan

Inkubasi selama 18-24 jam pada suhu
37°C dalam inkubator.

Amati pertumbuhan koloni spesifik
pada media.

Hasil yang didapat adalah koloni
hijau dengan kilau metalik dan bintik
hijau di tengah yang menunjukkan
Escherichia coli.

Selanjutnya koloni spesifik
Escherichia coli diambil satu ose
kemudian diinokulasikan ke dalam
media  NA  (Nutrient  Agar),
diinkubasi pada suhu 37°C selama
18-24 jam

Pengenceran Bakteri Escherichia coli

1.

Masukkan sekitar 1 ml larutan NaCl
0,9% ke dalam tabung reaksi,
kemudian ambil satu ose bakteri
Escherichia coli berumur 18-24 jam
yang berasal dari biakan Nutrient
Agar.

Tambahkan larutan NaCl 0,9% tetes
demi  tetes sampai  diperoleh
kekeruhan yang sama dengan
suspensi standar Mc Farland, maka



konsentrasi suspensi adalah 10s
koloni/ml.

3. Pipet 0,1 ml suspensi bakteri ke
dalam tabung reaksi dan tambahkan
9,9 ml larutan NaCl 0,9%, maka
konsentrasi suspensi 10s koloni/ml.
(Emma Silvia, 2017).

Pembuatan Konsentrasi

1. Membuat 1 ml kontrol negatif dengan
cara memipet aquadest sebanyak 1 ml

2. Membuat 1 ml ekstrak daun singkong
40% dengan cara mengambil 0,40 ml
ekstrak daun singkong ditambah 0,60
ml aquadest

3. Membuat 1 ml ekstrak daun singkong
50% dengan cara mengambil 0,50 ml
ekstrak daun singkong ditambah 0,50
ml aquadest

4. Membuat 1 ml ekstrak daun singkong
60% dengan cara mengambil 0,60 ml
ekstrak daun singkong ditambah 0,40
ml aquadest

5. Membuat 1 ml ekstrak daun singkong
70% dengan cara mengambil 0,70 ml
ekstrak daun singkong ditambah 0,30
ml aquadest

Pengujian daya hambat ekstrak daun
singkong (Manihot esculenta)

1. Siapkan alat dan bahan

2. Sterilkan semua alat dan bahan yang
digunakan

3. Siapkan media MHA padat

4. Siapkan suspensi bakteri Escherichia
coli  dengan
koloni/ml.

5. Pipet 0,1 ml suspensi bakteri dengan
konsentrasi  10s  koloni/ml  dan
tambahkan ke media MHA padat.
Kemudian kocok hingga homogen.

6. Tandai 5 tanda di bagian bawah
cawan petri untuk memasukkan paper
disk.

7. Tempatkan paper disk pada ekstrak
daun singkong dengan konsentrasi

konsentrasi 106

40%, 50%, 60% dan 70%. Tunggu 2
menit.

8. Angkat perlahan dengan pinset,
tempatkan paper disk secara aseptik
ke dalam cawan petri yang berisi
MHA dan suspensi bakteri mengikuti
tanda yang telah dibuat sebelumnya.

9. Tutup cawan petri dengan plastik
wrap.

10. Inkubasi pada suhu 37°C selama 18-
24 jam dalam inkubator.

11. Baca hasil dengan jangka sorong
untuk mengukur zona hambat berupa
zona bening atau area yang tidak
ditumbuhi bakteri Escherichia coli.

12. Catat hasilnya dalam milimeter dan
dokumentasikan hasil yang diperoleh.

Hasil dan Pembahasan
Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui daya hambat ekstrak daun
singkong (Manihot esculenta) pada
pertumbuhan bakteri Escherichia coli.
Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah difusi cakram untuk melihat
apakah terbentuk zona hambat. Jika zona
hambat yang terbentuk lebih besar dari 20
mm, maka pertumbuhan hambat tergolong
sangat kuat. Jika zona hambat yang
terbentuk berdiameter 10-20 mm, maka
zona hambat tersebut tergolong kuat. Zona
hambat yang dihasilkan adalah kategori
sedang ketika dihasilkan zona hambat
dengan diameter 5-10 mm. Penghambatan
pertumbuhan dengan kategori lemah
ketika dihasilkan zona hambat dengan
diameter 5 mm.

Berdasarkan  penelitian  yang
dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi
ITSKes ICMe Jombang  dengan
konsentrasi yang digunakan adalah 40%,
50%, 60%, 70% dan kontrol negatif. Hasil
dari penelitian uji daya hambat ekstrak
daun singkong (Manihot esculenta) pada



pertumbuhan bakteri Escherichia coli
adalah :

Tabel 5.1 Hasil pengamatan daya hambat
ekstrak  daun  singkong  (Manihot
esculenta) pada pertumbuhan bakteri
Escherichia coli.

N | Perlak | Pengulangan Juml | Rat | Keteran

o | uan P11 P2 | P3 ah a- gan
rata
1 | EDS 13 | 15 | 18 | 46 15, | Kuat
40% m m m mm 3
m |m |m m
m
2 | EDS 15 | 16 | 18 | 49 16, | Kuat
50% m m m mm 3
m |m |m m
m
3 | EDS 16 | 18 | 20 | 54 18 Kuat
60% m m m mm m
m |m |m m
4 | EDS 17 | 19 | 20 | 56 18, | Kuat
70% m m | m | mm 6
m |m |m m
m
5 | KN 0 0 0 0 0 Tidak
m |m |m | mm m mengha
m m | m m mbat

Sumber : Data Primer 2022

Keterangan :

EDS 40% : Ekstrak Daun Singkong 40%
EDS 50% : Ekstrak Daun Singkong 50%
EDS 60% : Ekstrak Daun Singkong 60%
EDS 70% : Ekstrak Daun Singkong 70%

KN : Kontrol Negatif
P1 : Pengulangan 1
P2 : Pengulangan 2
P3 : Pengulangan 3
Berdasarkan Tabel 51

menunjukkan bahwa zona hambat yang
terbentuk pada konsentrasi 40% dengan
rata-rata diameter daerah hambat yang
didapatkan adalah 15,3 mm, pada
konsentrasi 50% didapatkan rata-rata
diameter zona hambat adalah 16,3 mm,
pada konsentrasi 60% rata-rata diameter
zona hambat yang didapatkan adalah 18
mm, dan pada konsentrasi 70%
didapatkan rata-rata diameter zona hambat
yang didapatkan adalah 18,6 mm.
Sementara itu pada kontrol negatif
didapatkan rata-rata zona hambat 0 mm.

Pembahasan

Hasil pengamatan yang diperoleh
dalam penelitian ini menunjukkan bahwa
ekstrak  daun  singkong  (Manihot
esculenta) memiliki diameter zona hambat
bertingkat. Rata-rata diameter zona
hambat yang terbentuk, diameter zona
hambat pada konsentrasi 40% adalah 15,3
mm, diameter zona hambat pada
konsentrasi 50% adalah 16,3 mm, dan
zona hambat pada konsentrasi 60%
terbentuk diameter 18 mm, dan pada
konsentrasi 70% membentuk zona hambat
18,6 mm. Tidak ada zona hambat yang
terbentuk di sekitar kontrol negatif.

Ekstraksi adalah proses penarikan
kandungan kimia terlarut dari serbuk
simplisia untuk memisahkannya dari zat
yang tidak larut. Pemilihan etanol sebagai
pelarut, karena etanol merupakan pelarut
multiguna, dapat menghilangkan sebagian
besar komponen kimia pada simplisia,
kecuali etanol yang bersifat toksik dan
tidak berbahaya, sehingga aman untuk
dikonsumsi. Kemudian ekstrak yang
dihasilkan diencerkan dan dibuat pada
konsentrasi yang berbeda yaitu 40%, 50%,
60%, 70%.

Menurut  peneliti  dari  hasil
penelitian ini, hal ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh (Emma Silvia, 2017) telah di peroleh
hasil kategori kuat. Semakin tinggi
konsentrasi  ekstrak daun  singkong
(Manihot esculenta), maka semakin besar
diameter zona hambat yang dihasilkan.
Konsentrasi yang tinggi dapat
mempengaruhi ~ hasil  penghambatan
bakteri Escherichia coli dan sebaliknya
jika diperoleh konsentrasi yang rendah
maka diameter zona hambat juga kecil.

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan
ekstrak  daun  singkong  (Manihot
esculenta) dapat menghambat



pertumbuhan bakteri Escherichia coli.
Konsentrasi 40%, 50%, 60% dan 70%
tergolong kuat untuk menghambat bakteri
Escherichia coli.

Saran

1. Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan penelitian ini  dapat
digunakan sebagai referensi bagi
peneliti selanjutnya untuk melihat
metode mana yang lebih efektif
dalam menghambat Escherichia coli
dengan metode yang berbeda.

2. Bagi Tenaga Kesehatan
Diharapkan hasil dan pembahasan
penelitian ini dapat mengedukasi
masyarakat sekitar tentang manfaat
daun singkong (Manihot esculenta),
yang dapat digunakan sebagai
antibakteri alternatif untuk
menghambat pertumbuhan bakteri
Escherichia coli.

3. Bagi Masyarakat

Diharapkan masyarakat dapat
memanfaatkan daun singkong
(Manihot esculenta) sebagai

antibakteri herbal pada infeksi yang
disebabkan oleh bakteri Escherichia
coli.
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